Materi ecoprint
Pengertian dan Keunggulan
· Definisi: Proses transfer pigmen warna dan bentuk tumbuhan secara langsung ke permukaan kain serat alami.
· Keunggulan: Ramah lingkungan karena tidak memakai bahan kimia sintetis serta menghasilkan motif yang unik dan eksklusif.
· Bahan Kain: Wajib menggunakan serat alami seperti katun, sutra, linen, atau blacu.

Alat dan Bahan Utama
· Kain: Katun atau sutra.
· Tumbuhan: Daun atau bunga yang memiliki pigmen kuat (misal: daun Jati, Miana, Pepaya Jepang).
· Peralatan: Palu kayu dan plastik bening (untuk teknik pukul) atau pipa PVC dan tali (untuk teknik kukus).
· Zat Fiksasi: Larutan tawas, tunjung, atau kapur sirih untuk mengunci warna. [1, 2, 3, 4, 5]
Tahapan Pembuatan (Teknik Pounding / Pukul)
1. Mordanting: Rebus atau rendam kain dengan larutan tawas agar pori-pori kain terbuka dan siap menyerap warna.
2. Penataan: Bentangkan kain di atas meja, lalu letakkan daun dalam posisi tengkurap di atas kain.
3. Pemukulan: Tutup daun dengan plastik bening, lalu pukul secara merata menggunakan palu kayu sampai pigmen daun keluar dan menempel.
4. Pembersihan: Angkat sisa daun dan bersihkan kotoran secara perlahan.
5. Fiksasi: Rendam kain dalam larutan tawas atau tunjung hangat selama beberapa menit untuk mengunci warna agar tidak luntur.
6. Pengeringan: Peras kain dan jemur di tempat teduh hingga kering. [1, 2, 3, 4]
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